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ABSTRACT

The importance of tolerance as a glue for harmonious coexistence in the lives and
social interactions of elementary school students. However, some students'
attitudes still show a low level of respect and listening to the opinions of friends
who are discussing and playing alone during the learning process. This
phenomenon requires the instillation of tolerance character values to be a
necessity in  every school. The purpose of describing the
role of teachers in instilling tolerance character values in students through active
learning with guided inquiry methods in civics learning. The approach used is
qualitative research with a phenomenological type. The object of this research was
carried out at Gelam 1 Candi Elementary School, Sidoarjo Regency with one
subject, a grade IV teacher. The dala collection methods used were
interviews, observations, and documentation. Furthermore, it
was analyzed using the Miles and Huberman interactive analysis model, namely
data collection, condensation, data presentation, and conclusions. The results
of the study showed that the role of teachers in instilling tolerance character
values in students through active learning with guided inquiry methods in civics
learning in elementary schools acts as a learning resource, motivator, class
manager, and evaluator.

Keywords - Teacher Role, Tolerance Character, Active Learning, Guided Inquiry

ABSTRAK

Pentingnya toleransi sebagai perekat untuk hidup berdampingan dengan harmonis
dalam kehidupan dan interaksi sosial siswa Sekolah Dasar. Namun, beberapa
sikap siswa masih menunjukkan rendahnya sikap menghargai dan mendengarkan
pendapat temanyang sedang berdiskusi dan bermain sendiri saat proses
pembelajaran berlangsung. Fenomena ini diperlukan penanaman nilai - nilai
karakter toleransi menjadi keniscayaan di setiap sekolah. Tujuan mendeskripsikan
peran guru dalam menanamkan nilai - nilai karakter toleransi siswa melalui
pembelajaran aktif dengan metode inkuiri terbimbing pada pembelajaran PKn.
Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis
fenomenologi. Adapun objek penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
Gelam 1 Candi Kabupaten Sidoarjo dengan subjek satu guru kelas IV. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selanjutnya dianalisis menggunakan metode analisis interaktif
model Miles dan Huberman vyaitu koleksi data, kondensasi, penyajian data, dan
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kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam menanamkan
nilai - nilai karakter toleransi siswa melalui pembelajaran aktif dengan metode
inkuiri terbimbing pada pembelajaran PKn di Sekolah Dasar berperan sebagai
sumber belajar, motivator, pengelola kelas, dan evaluator.

Kata Kunci: Peran Guru, Karakter Toleransi, Pembelajaran Aktif, Inkuiri

Terbimbing

A. Pendahuluan

Manusia secara kodrati
diciptakan sebagai makhluk sosial
yang saling membutuhkan satu sama
lainnya. Hal inilah manusia memiliki
naluri  yang kuat untuk hidup
berdampingan dengan  harmonis
dalam kehidupan dan interaksi sosial.
Interaksi sosial tersebut tentunya
diperlukan sebuah penguatan nilai -
nilai kehidupan untuk menyatukan
keberagaman yang begitu kompleks,
baik dari segi agama, status sosial,
karakter, dan budaya. Pentingnya
nilai - nilai kehidupan, khususnya nilai
toleransi yang menjadi landasan
interaksi  sosial dan membentuk
pendidikan karakter (Akbar & Azani,
2024). Pendidikan karakter
merupakan pendidikan yang di
dalamnya menanamkan nilai - nilai
karakter kepada peserta didik yang
menghasilkan seorang peserta didik
memiliki karakter untuk
diimplementasikan di kehidupannya
baik dalam berkeluarga, berinteraksi,
bersosialisasi bermasyarakat dan
berwarga

negara. Pentingnya

penanaman nilai - nilai karakter bagi
pendidikan sehingga harus dilakukan
secara berulang atau dengan melalui
pembiasaan dalam pembelajaran
seperti melalui budaya sekolah
(Permatasari, 2022). Fenomena
tersebut diperlukan peran guru untuk
membangun kebiasaan yang baik
dan positif dengan menerapkan nilai
- nilai karakter peserta didik. Melihat
peran guru dalam pendidikan
karakter tersebut, guru menjadi faktor
utama dan juga memegang peranan
penting dalam
pendidikan karakter,
karakter toleransi (Alfarid et al,
2023).

Melinat fenomena saat ini,

pelaksanaan

termasuk

kecenderungan sikap toleransi sudah
memudar khususnya pada dunia
pendidikan, Permasalahan tersebut
juga sering terjadi pada siswa
sekolah  dasar, yakni sangat
rendahnya sikap menghargai
pendapat yang disampaikan oleh
siswa lainnya yang ditunjukkan
dengan sikap tidak mendengarkan

pendapat teman vyang sedang




berdiskusi dan bermain sendiri saat
proses pembelajaran berlangsung.
Upaya pembentukan karakter di atas,
di antaranya dengan menanamkan
nilai - nilai karakter toleransi melalui
pendidikan dan peran guru dalam
pembelajaran di sekolah. Pendidikan
pada dasarnya usaha sadar dan
terencana antara guru dengan
peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang ada pada masing-
masing setiap individu peserta didik
(Tahsinia & Latifah, 2023). Guru
harus mampu menciptakan suasana
belajar dan proses pembelajaran
secara aktif agar dapat
mengembangkan keterampilan
peserta didik. Upaya guru
membentuk pendidikan karakter pada
peserta didik seperti sikap toleransi
yang dapat diajarkan mulai dari
tingkat sekolah dasar sebagai untuk
menumbuhkan rasa toleransi pada
setiap makhluk sosial, Namun dalam
karakter
toleransi tersebut tidak hanya pada

penerapan  penanaman
lingkungan sekolah saja akan tetapi
pada lingkungan keluarga hingga
pada lingkungan

(Abdulatif & Dewi, 2021).

Sekolah adalah salah satu

masyarakat

lembaga yang merupakan peranan

penting dalam menanamkan karakter

toleransi siswa sekolah dasar dengan
pengimplementasikan belajar  aktif
yang memungkinkan peserta didik
dapat mengembangkan kemampuan
analisis dan teoritis. Active learning
mempunyai makna yang berarti
belajar aktifatau sebagai strategi
learning by doing (Paramita, 2021).
Keterlibatan siswa agar efektif dan
efisien dalam belajar membutuhkan
berbagai pendukung dalam proses
belajar mengajar (Carissa et al,
2022). Metode active

(pembelajaran aktif) menempatkan

learning

siswa sebagai inti dalam kegiatan
belajar mengajar. Pembelajaran aktif
tersebut siswa dipandang sebagai
objek dan sebagai subjek dalam
pembelajaran.

Pengertian pembelajaran aktif
dalam penelitian ini adalah sebagai
model pembelajaran  kolaboratif
yang melibatkan siswa secara aktif
dan integratif, baik fisik maupun
emosinya  dalam pembelajaran
(Lahagu, 2023). Prinsip pada
pembelajaran active learning dalam
hubungan sosial juga sangat penting.
Hubungan sosial yang utama yakni
guru  dengan siswa, adanya
hubungan dan komunikasi yang baik
antar guru dengan siswa mampu
menciptakan suasana pembelajaran

yang lebih baik dalam kelas.
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Hubungan sosial juga harus terjalin
pada guru dengan orangtua siswa, di
lingkup sekolah guru mempunyai
tanggung jawab penuh atasa peserta
didik, namun di lingkup keluarga
orangtua yang mempunyai peran
penting dalam membimbing atau
membantu siswa belajar (Sma,
Sipora & Mentawai, 2023).

Prinsip pembelajaran active
learning di atas, dapat dipahami
bahwa konsep pembelajaran aktif
menggambarkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar mengajar baik
keterlibatan mental, intelektual
maupun emosional yang dapat
dimplementasikan pada keterlibatan
langsung (Susanti, 2023). Salah satu
prinsip model pembelajaran active
learning yang berpengaruh untuk
siswadi antaranya metode guided
inguiry (inkuiri terbimbing).

Inkuiri terbimbing merupakan
pembelajaran inkuiri. Guru dalam
implementasikan pembelajaran
dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing berperan sebagai
pembimbing dengan menyediakan
bimbingan kepada siswa (Sarifah,
2023). Guru dalam pelaksanaannya
metode

dengan memberikan

pembelajaran yang terdiri  dari
konsep-konsep dan menghubungkan

dengan beberapa konsep dalam

mata pelajaran (Puspitasari and
Rusmawati, 2022). Model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing
akan meningkatkan partisipasi siswa-
siswi dengan berpikir secara kreatif
dan berpusat kepada siswa. Tujuan
pembelajaran menggunakan model
inkuri termbimbing, di antaranya
siswa dapat menemukan solusi dari
permasalahan vyang disampaikan
guru sesuai dengan materi pelajaran

(Siregar et al., 2023).

Upaya pendidikan karakter
dalam menanamkan nilai - nilai
karakter toleransi di antaranya

dilakukan dalam berbagai aktivitas
dan lingkungan di sekolah (Siregar et
al., 2023). Sikap toleransi siswa
dalam lingkungan sekolah menjadi
nilai yang penting dan mendasar
untuk diinternalisasikan. Hal ini
mengingat bahwa sekolah disepakati
sebagai bentuk sistem sosial yang di
dalamnya terdiri dari komponen-
komponen sekolah
(Khoiriah et al., 2023). Karakter

toleransi dalam penelitian ini adalah

masyarakat

sikap saling menghargai tanpa
membedakan suku, gender,

penampilan, budaya, keyakinan,
kemampuan, atau orientasi seksual.
Orang yang toleran bisa menghargai
berbeda

pandangan dan keyakinan dalam

orang lain  meskipun
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konteks toleransi tersebut. Sikap
toleransi sesungguhnya berkembang
karena adanya keberagaman social
melalui sikap toleransi diharapkan
tidak adanya pertentangan dan
permusuhan antar sesama siswa
sekolah. Upaya untuk mewujudkan
keharmonisan dalam proses
pembelajaran melalui sikap toleransi
sangat diharapkan dalam setiap
proses pembelajaran karena siswa
tidak dapat hanya mengandalkan diri
sendiri dan guru, melainkan siswa
harus mampu menjalin interaksi
sosial yang bak dengan teman
sekelas (Mumin & Mumin, 2018)

Hasil observasi menunjukkan
bahwa beberapa siswa Sekolah
Dasar Negeri Gelam 1 Candi Sidoarjo
menunjukkan indikator berkarakter
toleransi, di antaranya siswa dapat
berinteraksi dengan teman-teman
sebayanya dengan karakter dan taraf
ekonomi yang berbeda, siswa saling
menghargai satu sama lainnya, siswa
juga nampak menghargai kebaikan
dan perbedaaan dengan orang lain.
karakter

tersebut tidak lepas dengan peran

Pembentukan toleransi
guru kelas dalam menanamkan
nilai - nilai karakter toleransi dalam
proses pembelajaran.

Pembelajaran dalam konteks

penelitian adalah pembelajaran PKn

(Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan) di Sekolah Dasar.
PKn tersebut
penanaman
Sekolah Dasar (BUKOTING, 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bawah

relevan  dengan

karakter siswa di

mata  pelajaran PKn  adalah
pembelajaran berbasis pendidikan
karakter untuk menanamkan nilai -
nilai  karakter siswa. Temuan
penelitian lain, PKn sebagai mata
pelajaran yang menfokuskan pada
pembentukan siswa yang
berkarakter = sebagaimana  yang
diamanatkan oleh Pancasila dan
uuD 1945 (Istigomah, 2023).
Urgensi penanaman nilai - nilai
karakter siswa SD disebabkan
pendidikan dasar sebagai pondasi
untuk melanjutkan pada pendidikan
selanjutnya. Mengingat penanaman
karakter pada siswa SD merupakan
usia kritis dalam dalam pembentukan
karakter yang kuat di masa depan.
Berdasarkan fakta tersebut,
urgensinya peran guru dalam
menanamkan nilai - nilai karakter
pada wusia dini dalam rangka
pembentukan karakter siswa
(Mukhliso, 2020).
Penelitian  yang  dilakukan
secara langsung di atas dan relevan
berkaitan dengan peran guru dalam
karakter

menanamkan diperkuat
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dengan beberapa penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa
peran guru dalam menanamkan
nilai - nilai dimensi profil pelajar
Pancasila melalu Proyek Penguatan
Profil Pelajaran Pancasila (P5) di
Sekolah Dasar dengan berperan
pendidik,
motivator, teladan, administrator, dan
inspirator (Pribadi et al., 2023). Peran

guru juga efektif dalam membentuk

sebagai pembimbing,

karakter rasa ingin tahu siswa
Sekolah Dasar yang berperan

sebagai komunikator,  motivator,
inspirator, evaluator, dan pengelola
kelas  (Rivaldi, 2023). Kedua
penelitian tersebut juga diperkuat
dalam  penelitan lain  di RA
(Raudhatul Athfal), bahwa guru
berperan dalam
karakter
pengarah, dan pemberi teladan
(Alfarid et al, 2023). Penelitian lain

juga menunjukkan bahwa guru PAI

menanamkan

sebagai pembimbing,

berperan dalam menanamkan
karakter religius yang diihat dari
tingginya antusias dan tumbuhnya
kesadaran siswa dalam mengikuti
program keagamaan, di antaranya
berdo’a, membaca asma husna dan
membaca Al-Qur'an di sekolah (Putri
et al., 2021).
Berdasarkan beberapa

penelitian di atas, nampak belum

mengkaji peran guru berkaitan
dengan menanamkan nilai - nilai
karakter toleransi pada siswa
Sekolah Dasar. Kelebihan dalam
penelitian ini adalah penanaman nilai
- nilai karakter toleransi melalui
pembelajaran PKn dengan
menggunakan model pembelajaran
aktif dengan metode inkuiri
terbimbing. Berangkat fokus masalah
tersebut, maka pertanyaan penelitian
ini adalah bagaimana peran guru
dalam menanamkan nilai - nilai
karakter toleransi siswa melalui
pembelajaran aktif dengan metode
inkuiri terbimbing pada pembelajaran
PKn di Sekolah Dasar Negeri Gelam
1 Candi

mendeskripsikan peran guru dalam

Sidoarjo? Tujuan
menanamkan nilai - nilai karakter
toleransi siswa melalui pembelajaran
aktif  dengan metode  inkuiri
terbimbing pada pembelajaran PKn.
Hasil penelitian ini  diharapkan
memberikan konstribusi khazanah
penanaman nilai - nilai karakter,
terutama karakter toleransi dan
menjadi model internalisasi nilai - nilai

karakter melalui peran guru.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian fenomenologi. Penelitian
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fenomenologi dalam penelitian ini
digunakan untuk mendeskripsikan
peran guru dalam menanamkan
nilai - nilai karakter toleransi siswa
melalui pembelajaran aktif dengan
metode inkuiri terbimbing pada
pembelajaran  PKn  berdasarkan
pengalamannya. Objek penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Dasar
Negeri Gelam 1 Candi Kabupaten
Sidoarjo dengan subjek dalam
penelitian ini adalah guru kelas IV
berjumlah 1 orang. Pertimbangan
dijadikan subjek penelitian,
dikarenakan mereka sebagai guru
pada mata pelajaran PKn kelas IV
dengan menerapkan pembelajaran
aktif dengan metode inkuiri
terbimbing. Penentuan subjek dalam
penelitian tersebut menggunakan
teknik non probability sampling, di
mana peneliti hanya memilih subjek-
subjek tertentu yang diyakini memiliki
informasi yang akurat, memadai, dan
mencukupi berkaitan dengan
masalah penelitian.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian
menggunakan wawancara, observasi,
Metode

digunakan untuk

dan dokumentasi.
wawancara
mewancarai subjek penelitian tentang
perannya dalam menanamkan nilai -

nilai karakter toleransi siswa dalam

pembelajaran PKn dengan metode
inkuiri terbimbing. Metode observasi
digunakan untuk mengamati proses
pembelajaran aktif dengan metode
inkuiri terbimbing pada pembelajaran
PKn dalam dalam menanamkan nilai
- nilai karakter toleransi. Metode
dokumentasi untuk memperoleh data
penelitian, di antaranya berupa
dokumen kurikulum, RPS, dan foto-
foto kegiatan guru dalam
mengimplementasikanpembelajaran

aktif dengan metode inkuiri
terbimbing pada pembelajaran PKn
guna menanamkan nilai - nilai
karakter toleransi siswa.

Selanjutnya metode analisis
data yang digunakan  dalam
penelitian ini menggunakan metode
analisis interaktif model Miles dan
Huberman vyaitu  koleksi data,
kondensasi, penyajian data, dan
kesimpulan (Miles, Huberman &
Saldana, 2017). Koleksi data adalah
proses pengumpulan observasi dan
pengukuran yang dilakukan secara
sistematis. Kondensasi data adalah
proses memilih, menyederhanakan,
atau mentransformasikan data dari
keseluruhan bagian dari proses
penelitian. Penyajian data berupa
uraian atau deskripsi yang bersifat
naratif. Penarikan kesimpulan

merupakan pengambilan intisari yang
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dapat menjawab rumusan masalah
dalam penelitian. Uji keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan dua cara, yaitu
triangulasi metode. Teknik triangulasi
metode digunakan untuk
membandingkan kembali data
penelitian dari hasil wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

C.Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
peran guru dalam menanamkan
nilai - nilai karakter toleransi siswa
melalui pembelajaran aktif dengan
metode inkuiri terbimbing pada
pembelajaran PKn di Sekolah Dasar
Negeri Gelam 1 Candi Sidoarjo guru
berperan sebagai sumber belajar,
motivator, pengelola kelas, dan
evaluator. Keempat temuan peran
guru tersebut dideskripsikan sebagai
berikut:

Pertama, peran guru sebagai
sumber belajar. Peran guru dalam
mendesain  pembelajaran  yakni
mengidentifikasi sumber-sumber
belajar yang dapat digunakan sesuai
dengan kurikulum yang diterapkan
disekolah. Sumber belajar tersebut
dapat di implementasikan pada

proses pembelajaran oleh guru dalam

menyiapkan materi pembelajaran.
Subjek penelitian ini sangat antusias
menyiapkan  pembelajaran  untuk
menanamkan nilai - nilai toleransi
karakter dengan metode inkuiri
terbimbing. Materi pembelajaran
tersebut biasanya diperoleh dari LKS
maupun YouTube sebagai sumber
belajar dengan materi ajar seperti
pentingnya  menerima  pendapat
orang lain, rukun terhadap sesame
teman yang berbeda agama dan lain-
lain. Proses pembelajaran yang
dilakukan Subjek dalam menerapkan
metode inkuiri  terbimbing yaitu
dengan membiasakan siswa lebih
aktif selama proses pembelajaran
berlangsung serta siswa mampu
memecahkan masalah dengan
mengutarakan pendapatnya. Hal itu
menjadi feedback terhadap guru
dengan siswa karena guru dapat
menganalisis pemahaman materi
yang disampaikan kepada siswa.
Kedua, peran guru sebagai
motivator. Motivasi merupakan salah
satu faktor yang menentukan hasil
belajar peserta didik. Siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi, akan
selalu berusaha untuk lebih baik dan
ingin selalu dipandang sebagai siswa
yang berhasil dalam lingkungannya
Motivasi

begitupun sebaliknya.

berperan  aktif dalam  proses




pembelajaran hal itu yang dapat
guru berikan kepada siswa sehingga
dapat terpacu dalam semangat
belajar, membangkitkan minat belajar
siswa, menciptakan suasana yang
menyenangkan dalam belajar,
memberikan  pujian yang wajar
terhadap setiap keberhasilan yang
dilakukan oleh siswa serta
memberikan penilaian. Hal yang
dilakukan  oleh  subjek  dalam
menyampaikan  motivasi  kepada
siswanya yaitu hal-hal sederhana
seperti “Semangat terus anak-anak
belajarnya”’, “Bagus sekali sudah
berani  berpendapat” dan lain
sebagainya. Bahkan, peran subjek
memberikan motivasi seperti
mencontohkan sikap toleransi dalam
kehidupan sehari-hari.

Ketiga, peran guru sebagai
pengelola kelas. Pengelolaan kelas
perlu menciptakan suasana gembira
atau menyenangkan di lingkungan
sekolah melalui pengelolaan kelas,
dengan menjalin keakraban antara
guru dan siswa maka guru dapat
mengarahkan siswa dengan lebih
mudah untuk mendorong dan
memotivasi semangat belajar siswa.
Pembelajaran menyenangkan adalah
pembelajaran dimana interaksi antara
guru dan siswa, lingkungan fisik,dan
memberikan

suasana peluang

terciptanya kondisi yang kondusif
untuk  belajar.  Diperkuat hasil
observasi yang dilakukan oleh
penelit, bahwa subjek melakukan
pengelolaan kelas saat
menyampaikan materi penanaman
toleransi

nilai - nilai dengan

menerapkan  pembelajaran  aktif
dengan metode inkuiri terbimbing
sehingga siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Subjek juga
melibatkan siswa dengan
membiasakan dan mengajak siswa
bertoleransi dalam kehidupan sehari-
hari seperti memecahkan masalah
atau kesulitan yang dialami oleh
siswa saat proses pembelajaran.
Keempat, peran guru sebagai
evaluator. Subjek berperan untuk
mengumpulkan data atau informasi
tentang keberhasilan proses
pembelajaran yang telah dilakukan.
Adapun fungsi dalam memerankan
perannya sebagai evaluator yakni
untuk  menentukan  keberhasilan
siswa dalam mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Peran subjek
sebagai evaluator dalam proses
pembelajaran dengan melakukan
evaluasi penggunaan penerapan
pembelajaran aktif dengan metode
inkuiri terbimbing untuk menanamkan
nilai - nilai karakter toleransi dengan

memberikan soal evaluasi kepada

9




siswa mengenai pemecahan masalah
sikap toleransi sehingga siswa akan
mampu mengungkapkan pendapat
mengenai pemecahan masalah sikap
toleransi dan penerapanya di
lingkungan masyarakat. Selanjutnya
subjek akan mengetahui bagaimana
pemahaman yang telah diketahui
oleh siswa.

Berdasarkan hasil analisis
temuan penelitan di atas, bahwa
penerapan pembelajaran aktif
dengan metode inkuiri terbimbing
pada mata pelajaran PKn guru
sangat berperan dalam rangka
menanamkan nilai - nilai karakter
toleransi siswa. Tujuan pembelajaran
aktif tersebut diperkenalkan pada
siswa agar siswa mampu berperan
aktif pada pembelajaran khususnya
PKn dengan mandiri  mampu
menerapkan contoh-contoh  sikap
toleransi yang ada di lingkungan
sekolah, rumah serta lingkungan
masyarakat. Bahkan, peran guru
sangat penting dalam perencanaan
pembelajaran, yakni merancang
kegiatan pembelajaran yang
mengimplementasikan nilai karakter,
seperti yang telah dideskripsikan
sebelumnya, yakni peran guru
sebagai sumber belajar, motivator,

pengelola kelas, dan evaluator.

Temuan hasil penelitian di atas,
memperkuat hasil penelitian
terdahulu bahwa adalah
pembelajaran PKn di Sekolah Dasar
relevan dengan penanaman nilai -
nilai karakter. Hasil penelitian ini
menunjukkan bawah peran guru mata
pelajaran PKn dengan menggunakan
pembelajaran aktif sebagai alternatif
model pembelajaran berbasis
pendidikan karakter untuk
menanamkan nilai - nilai karakter
pada siswa. Temuan penelitian ini
sekaligus membuktikan bahwa PKn
sebagai mata pelajaran yang
menfokuskan pada pembentukan
berkarakter
sebagaimana yang diamanatkan
oleh Pancasila dan UUD 1945
(Istigomah, 2023).

Hasil penelitian relevan berkaitan

siswa yang

dengan peran guru dalam

menanamkan  karakter  diperkuat

dengan beberapa penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa
peran guru dalam menanamkan
nilai - nilai dimensi profil pelajar
Pancasila melalu Proyek Penguatan
Profil Pelajaran Pancasila (P5) di
Sekolah Dasar dengan berperan
pendidik,
motivator, teladan, administrator, dan
inspirator (Pribadi et al., 2023). Hasil

penelitian ini  juga menguatkan

sebagai pembimbing,
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beberapa hasil penelitian lainnya
bahwa peran guru juga efektif dalam
membentuk karakter rasa ingin tahu
siswa Sekolah Dasar yang berperan
sebagai  komunikator,  motivator,
inspirator, evaluator, dan pengelola
kelas (Rivaldi, 2023). Senada dengan
penelitian lain yang menunjukkan
bahwa guru berperan dalam

menanamkan  karakter  sebagai
pembimbing, pengarah, dan pemberi
teladan (Alfarid & others).

Relevansi penerapan
pembelajaran aktif dengan
pembentukan karakter toleransi siswa
kelas IV di SDN Gelam 1 Candi
Sidoarjo ini sangat berkaitan dengan
adanya proses pembelajaran di
kelas. Kontribusi antara guru dengan
siswa akan lebih mampu terjalin pada
penerapan sikap toleransi yang ada
dalam pembelajaran PKn dengan
proses pembelajaran menggunakan
metode inkuri terbimbing.Hal ini
menjadi urgen peran guru dalam
menanamkan nilai - nilai karakter
pada usia dini dalam rangka
pembentukan karakter siswa
(Mukhliso, 2020). Efektivitas
pembelajaran ini meliputi dua hal,
yaitu karakeristik guru dan
karakteristik siswa. Pertama,
karakteristik guru yang efektif dalam

proses pembelajaran yaitu guru yang

memiliki kemampuan dalam
pengembangan kurikulum dan media
pembelajaran yang menarik.
Karakteristik guru meliputi: memilih
metode pembelajaran yang tepat,
bersikap positif terhadap siswa,
penilaian yang berkelanjutan. Kedua,
karakteristik siswa meliputi: aktif
dalam pembelgjaran. Siswa mampu
belajar bekerja sama, belajar
bertanggung jawab dan belajar dari

apa yang telah dipelajari.

E. Kesimpulan

Peran guru dalam
menanamkan nilai - nilai karakter
toleransi siswa melalui
pembelajaran aktif dengan metode
inkuiri terbimbing pada pembelajaran
PKn di Sekolah Dasar berperan
sebagai sumber belajar, motivator,
pengelola kelas, dan evaluator.
Keempat masing-masing peran guru
tersebut sangat penting dan berkaitan
untuk keberlangsungan penerapan
karakter toleransi. Peran guru dalam
menerapkan  pembelajaran  aktif
dengan metode inkuiri terbimbing
pada pelajaran PKn sangat efektif
untuk menanamkan nilai - nilai
karakter toleransi siswa Sekolah
Dasar. Guru menggunakan model
inkuiri terbimbing siswa lebih aktif dan

peran guru dapat mengajak siswa
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menerapkan karakter toleransidan
membiasakannya dalam kehidupan

sehari-hari  dengan memecahkan

masalah atau kesulitan yang dialami
oleh siswa saat proses pembelajaran.
Hal tersebut menunjukkan pentingnya
peran guru dalam pembelajaran PKn
sebagai pondasi karakter anak
bangsa.
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